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Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku Phubbing
Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan

MAILIS DAYANTY
178600058

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Komunikasi
Interpersonal Dengan Perilaku Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan.
Meode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 167 Orang
remaja SMP Panca Budi. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.
Komunikasi interpersonal dalam penelitian ini diukur berdasarkan Aspek-aspek
menurut De Vito (2007) yaitu: Keterbukaan, Empati, Sikap Mendukung, Sikap
Positif, dan Kesetaraan. Phubbing diukur berdasarkan aspek-aspek mengambil dari
penelitian Karadag , Erzen, Culha, & Tosuntas (2015). Skala disusun dengan model
skala Likert. Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antara komunikasi interpersonal
dengan phubbing. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,853,
dengan Signifikan p= 0,000 < 0,05. Koefisien determinan (r*) dari hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat adalah r’= 0,727. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal berdistribusi sebesar 89%% terhadap phubbing. Dapat
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memperoleh hasil rendah dan
phubbing memperoleh hasil tinggi.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Perilaku Phubbing, Remaja
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The Correlation between Interpersonal Communication and Phubbing
Behavior in Adolescents at SMP Panca Budi Medan

MAILIS DAYANTY
178600058

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between interpersonal communication
and phubbing behavior in adolescents at SMP Panca Budi Medan. The population
is 167 teenagers at Panca Budi Middle School. The sampling technique is purposive
sampling. Interpersonal communication in this study was measured based on
aspects according to De Vito (2007), namely: Openness, Empathy, Supportive
Attitude, Positive Attitude, and Equality. Phubbing is measured based on aspects
taken from the research of Karadag, Erzen, Culha, & Tosuntas (2015). Based on
the calculation results of the product moment correlation analysis, it can be seen
that there is a negative relationship between interpersonal communication and
phubbing. This result is proven by the correlation coefficient rxy = -0.853, with a
significant p = 0.000 <0.05. The determinant coefficient (r2) of the relationship
between the independent variable and the dependent variable is r2= 0.727. This
shows that interpersonal communication has a distribution of 89% towards
phubbing. It can be concluded that interpersonal communication gets low results
and phubbing gets high results.

Keywords: Interpersonal Communication, Phubbing Behavior, Adolescents
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini telah melahirkan banyak bentuk media baru
dalam komunikasi yang berbasis komputer, internet, dan sistem digital seperti
telepon seluler (handphone), surat elektronik, mesin faksimile, televisi, radio
streaming, dan berbagai perangkat serta program jejaring sosial lain. (Efendi,
2017). Ketergantungan dalam menggunakan smartphone memunculkan suatu
fenomena baru yaitu phubbing. Saat ini istilah phubbing telah masuk kedalam
Kamus Macquarie (Kamus Nasional Australia), phubbing berasal dari kata "phone"
dan "snubbing" yaitu perilaku menyakiti seseorang dalam lingkungan sosial dengan
memperhatikan ponsel, bukan berbicara dengan orang tersebut secara langsung
(Haigh, 2018).

Seiring dengan meningkat jumlah pengguna internet di Indonesia, jumlah
pengguna smartphone juga mengalami peningkatan secara signifikan. Jakarta
Selatan menjadi kota dengan persentase tertinggi dalam hal penggunaan
smartphone dan mengakses internet. Tingginya angka penggunaan smartphone
berbanding lurus dengan tingginya pengguna internet. Orang dengan kecanduan
smartphone memiliki ciri-ciri seperti masalah toleransi, kesulitan dalam melakukan
kegiatan sehari-hari, ataupun gangguan kontrol impuls. Selain itu dengan
banyaknya kemudahan yang tersedia dari smartphone, dapat menyebabkan adiksi

atau kecanduan dan ini menjadi masalah serius bagi remaja

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)30/10/23



Mailis Dayanty - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku...

Phubbing merupakan perilaku yang seharusnya memperoleh perhatian
khusus sebab perilaku phubbing dapat mengakibatkan seorang remaja dianggap
apatis sehingga rawan terkena konflik sosial dan kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, dan secara tidak langsung akan menyebabkan terjadinya
penurunan indeks prestasi, sehingga akan menurunkan kualitas pendidikan.

Berbeda pada zaman dimana kaum remaja belum mengenal gawai, remaja
lebih sering melakukan komunikasi dua arah baik dengan orang baru maupun orang
lama, saling meminta pendapat satu sama lain, dan juga saling berdiskusi secara
langsung. Istilah phubbing merupakan singkatan dari phone snubbing. Phubbing
adalah tindakan kurang peduli terhadap lawan bicara atau lingkungan sosialnya dan
hanya fokus bermain ponsel. Perilaku negatif ini terkadang tak disadari oleh
sebagian orang, padahal fenomena ini dianggap tidak sopan dan juga dapat
memperburuk relasi anda dengan orang lain. Untuk itu, perlu untuk dihindari
sebelum lebih ketergantungan (Karadag, Erzen, Culha & Tosuntas, 2015).

Perilaku phubbing pada saat berinteraksi sosial akan mengakibatkan lawan
bicara merasa terabaikan atauh sebaliknya mengikuti perilaku phubbing tersebut.
Jika dibiarkan tanpa adanya upaya yang tepat, tentu akan menyebabkan remaja
menjadi individu yang tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya (nirempati), sulit
menumbuhkan kemampuan penyesuaian diri/ beradaptasi, hilangnya kesadaran
tanggung jawab remaja sebagai pelajar, dan bahkan munculnya konflik sosial baik
dengan teman sebaya maupun guru atau orang dewasa lainnya.

Semakin berkembangnya phubbing patut disayangkan karena berbagai

dampak negatif yang dapat dimunculkannya. Misalnya, seorang phubber sibuk
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dengan telepon genggamnya, perilakunya tersebut dapat menimbulkan berbagai
reaksi negatif pada phubbee, seperti menimbulkan suasana hati yang buruk,
ketidakpuasan berinteraksi dengan sang Phubber (Abeele, Antheynis, & Schouten,
2016). Dengan kata lain, phubbing dapat mengancam hubungan interpersonal sang
phubber dengan orang-orang di sekitarnya.

Karakteristik perilaku phubbing adalah perilaku kurang aktif berkomunikasi
saat individu berada di tengah-tengah kontak sosial primer atau yang sifatnya
langsung/tanpa perantara. Selanjutnya Karadag, Erzen, Culha & Tosuntas (2015)
mengemukakan bahwa seseorang yang banyak menghabiskan waktu untuk
mengakses internet, maka dia hanya punya sedikit waktu untuk berkomunikasi
dengan orang lain secara nyata, dan selalu memperhatikan smartphone tanpa
menghiraukan pembicaraan lawan bicaranya (Karadag, Erzen, Culha & Tosuntas,

2015).

Terdapat dua aspek dalam perilaku phubbing menurut Karadag , Erzen,
Culha, & Tosuntas (2015): Gangguan komunikasi, adalah gangguan komunikasi
karena hadirnya smartphone yang mengganggu interaksi bertatap muka. Obsesi
terhadap ponsel, terjadi ketika adanya keinginan dan dorongan yang tinggi pada
penggunaan smartphone walaupun saat itu sedang berkumpul, berinteraksi dengan
individu lain.

Adapun dampak dari phubbing adalah: individu cenderung mengabaikan
sekitar karena lebih fokus terhadap smartphone yang digenggamannya, Sejalan
dengan pendapat Afifiyah (2018) bahwa munculnya fenomena phubbing yang

meluas saat ini membuat banyak masyarakat merasa gelisah. phubbing juga terjadi
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saat makan bersama, saat meeting, dan saat seseorang sedang bersama teman atau
keluarganya. Begitu juga dengan pendapat Thaeras, (2017), ketika berada di sebuah
restoran terlihat pasangan atau sekumpulan teman yang seharusnya saling
berkomunikasi atau berbincang akrab, akan tetapi masih ada diantara mereka yang
sibuk dengan telepon genggam meskipun tidak mendesak.

Fenomena phubbing terjadi karena seseorang tidak memahami dirinya
sendiri sehingga tidak menjaga sikap saat berinteraksi dengan orang lain.
Phubbingterjadi karena pengguna tidak mampu memanfaatkan teknologi dengan
bijak (berlebihan terhadap penggunaan gawai). Hal ini dapat diduga karena
seseorang sedang merasa bosan dan kurang berminat dengan pembicaraan yang
dilakukan oleh lawan bicara. Remaja kurang menahan dirinya ketika
menggunakan gawai saat percakapan berlangsung, mengabaikan kontak mata
ketika berlangsungnya diskusi maka remaja diduga memiliki perilaku phubbing
yang tinggi dikarenakan remaja tidak mampu melakukan komunikasi secara face
to face. Perilaku tersebut sering tampak pada remaja pada saat temannya mengajak
berbicara remaja malah lebih banyak melihat kea rah handphone dibandingkan
merespon teman yang lain. Tidak hanya itu pada saat berkomunikasi terkadang
remaja terlihat sulit menerima informasi karena lebih banyak melihat handphone
dibandingkan lawan bicara.

Menurut Choliz (2020) beberapa faktor penyebab terjadinya phubbing
adalah komunikasi interpersonal. Telah disebutkan sebelumnya bahwa
permasalahan yang terjadi sebagai penyebab phubbing karena ingin menghindari

komunikasi interpersonal yang tidak menyenangkan. Auter (2007) menjelaskan
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dalam jurnalnya bahwa perilaku phubbing disebabkan oleh rendahnya tingkat
kenyamanan yang diakibatkan oleh komunikasi interpersonal, sehingga individu
menggunakan telepon genggam untuk dengan sengaja menghindari percakapan di
dunia nyata (terutama kelompok komunikasi).

Penggunaan smartphone yang bermasalah dalam situasi sosial dimana
mengabaikan orang lain demi smartphone atau yang sering disebut phubbing ini
dapat disebabkan karena ketidakmampuan individu dalam mengontrol smartphone
dan penggunaan internet mereka secara benar saat bersama orang lain.
Terbiasanya dalam memeriksa smartphone secara intens meskipun tidak ada
keperluan mendesak yang harus dilakukan dengan smartphone ini juga dapat
terjadi jika individu sedang dalam proses komunikasi interpersonal yang tidak
diinginkan. Kesulitan individu dalam berbicara dengan orang lain di dunia nyata
serta merasa bosan atau tidak nyaman di lingkungan sekitar membuat individu
menggunakan smartphonenya sebagai pengalihan dari perasaan tidak nyaman
berkomunikasi tersebut.

Maka dari fenomena ini menarik peneliti untuk mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan

Perilaku Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal

Dengan Perilaku Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji secara empiris dan
mengetahui Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku

Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan.

1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan urain diatas peneliti berhipotesis bahwa ada hubungan negatif
antara komunikasi interpersonal dengan phubbing dengan asumsi semakin tinggi
komunikasi interpersonal maka semakin rendah phubbing dan sebaliknya semakin

rendah komunikasi interpersonal maka semakin tinggi phubbing.

15  Manfaat Penelitian
151 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan memberikan
sumbangan pengetahuan yang bermanfaat khususnya megenai hubungan
antara komunikasi interpersonal terhadap phubbing. Selain itu, diharapkan
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dan dapat memberikan masukan

untuk penelitian selanjutnya mengenai judul yang terkait.
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152 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan
kepada mahasiswa agar mampu bijak dalam menggunakan smarphone agar
perilaku phubbing akan berkurang dan diharapkan dapat memberikan
informasi dan gambaran bagi remaja, agar lebih mampu memanfaatkan

waktu untuk hal yang lebih bermanfaat.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
2. 1. Phubbing
2.1.1. Pengertian phubing

Phubbing adalah sebuah perilaku yang menggambarkan tindakan
menghina seseorang dalam pengaturan sosial dengan memperhatikan telepon
daripada berbicara dengan orang tersebut secara langsung. Dalam interaksi
sosial, "phubber" dapat didefinisikan sebagai orang yang memulai phubbing
temannya, dan "phubbee" dapat didefinisikan sebagai orang yang merupakan
penerima perilaku phubbing (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Phubbing
dapat digambarkan sebagai situasi yangmana phubber melihat kearah
smartphonenya selama percakapan terjalin dengan phubee, phubber hanya
terfokus ke smartphone nya sehingga melewatkan percakapan yang sedang
terjadi (Karadag, et al., 2015).

Phubbing berasal dari dua kata yaiu phone (ponsel) dan snubbing
(menghina). Menjadi seorang phubbee berarti seseorang yang dihina
meggunakan ponsel dengan lawan bicaranya, sedangkan phubber berarti
seseorang menghina lawan bicaranya dengan ponsel. Phubbing bisa berupa
gangguan percakapan seseorang dengan lawan bicaranya dengan menggunakan
ponsel dibandingkan harus berkomunikasi dengan lawan bicaranya. (Roberts &
David, 2016). Phubbing juga digunakan untuk menunjukkan sikap menyakiti

lawan bicara dengan cara menggunakan smartphone yang berlebihan. Seorang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/10/23



Mailis Dayanty - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku...

phubber terindikasi akan menyakiti lawan bicara dengan pura-pura
memperhatikan saat diajak berkomunikasi, tetapi pandangannya sebentar-
sebentar tertuju pada smartphone yang ada di tangannya (Youarti & Hidayah,
2018).

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Koc dan Ugur
(2015), mengartikan perilaku phubbing merupakan perilaku yang lebih
mementingkan smartphone daripada berinteraksi secara langsung dengan
individu lain, apabila hal tersebut menjadi kebiasaan maka dapat mengganggu
lingkungan sekitar. Individu yang sudah terbiasa melakukan perilaku phubbing
tidak akan mudah melepaskan smartphonenya meskipun terdapat aturan yang
telah di tetapkan

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa phubbing adalah
sebuah tindakan seseorang yang lebih fokus pada smartphonenya sehingga

tindakan tersebut dapat menyakiti lawan bicaranya.

2.1.2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Phubbing

Perilaku phubbing cenderung tidak memahami dirinya sendiri, karena
individu tidak pandai mengendalikan emosi saat bersama orang lain. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku phubbing menurut Goleman (2007)

yaitu:

a. Perilaku phubbing dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya tingkat
kecerdasan emotional seseorang. Kecerdasan emosional merupakan

kemampuan individu dalam memahami dirinya juga orang lain, sekaligus
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sebagai bentuk ekspresi emosi dan kemampuan dalam mengolah emosi
pribadi (Mayer, 1990).

b. Kurangnya empati. Empati merupakan bagian dari kecerdasan emosional
disebutkan sebagai kemampuan seseorang untuk mengenali emosi, dapat
mengerti dan memahami perasaan orang lain, serta mengetahui bagaimana
cara menanggapinya. Kemampuan seseorang dalam mengendalikan
perasaan dan kemampuan-nya dalam bertindak untuk memahami perasaan
orang lain serta dapat menyisihkan waktu buat orang lain dalam lingkungan
sosial menggambarkan ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan
emosional (Gusniwati, 2015).

c. Kecanduan smartphone atau kecanduan internet

Kecanduan smartphone sering dipicu akibat penggunaan internet yang
berlebihan. Penggunaan internet yang berlebihan dapat menghabiskan
waktu yang banyak hanya untuk mengetahui dan menghilangkan rasa
penasaran seseorang dalam menjelajahi fitur maupun situs yang dapat
diakses dengan internet. Hal tersebut menyebabkan seseorang selalu
mengakses internet dalam jangka waktu yang lama, sehingga menyebabkan
seseorang melupakan kehidupan nyata dan orang-orang yang ada

disekelilingnya.

d. Kecanduan Media Sosial

Media sosial awalnya dikembangkan sebagai sarana komunikasi, namun

realitanya media sosial dapat membuat seseorang kecanduan untuk terus
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menerus menggunakannya. Adapun media sosial yang dapat digunakan seperti
facebook, twitter, whatsapp, instagram. Semua aplikasi tersebut dapat diakses
melalui smartphone dengan mudah sewaktu-waktu sehingga dari aplikasi
tersebut memungkinkan semua orang untuk lebih aktif di media sosial dan

mengabaikan kehidupannya di dunia nyata.

e. Kecanduan game

Banyak orang menggunakan game untuk merelaksasi pikiran dari
masalah-masalah yang dialami. Tak jarang game online membuat para
penggunanya sibuk memainkan game dalam jangka waktu yang lama dan
membuat pengguna game tidak dapat mengatur waktu yang dimilikinya dengan
baik. Secara tidak sadar hal tersebut menyebabkan seseorang melakukan
tindakan phubbing. Ketika seseorang sudah merasa senang bermain game maka
mereka akan lupa dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu kecanduan

game dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku phubbing.

f. Faktor pribadi dan situasional

Adapun faktor pribadi yang mempengaruhi terjadinya perilaku
phubbing dapat mencakup seseorang yang memiliki kepribadian introvert.
Mengabaikan orang lain dengan sengaja serta tidak memiliki rasa ketertarikan
untuk berbicara dengan orang lain. Sedangkan faktor situasional yang
mempengaruhi terjadinya perilaku phubbing sangat beragam sepertiketika

seseorang sedang menunggu suatu kabar maupun berita penting dari orang lain
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tentu akan memicu seseorang untuk membuka atau memeriksa smartphone

lebih intens.

Menurut Choliz (2020) beberapa faktor penyebab terjadinya phubbing adalah:

a. Jenis kelamin
Penelitian yang dilakukan pada 688 mahasiswa oleh Brkljacic, Sakic, &
Lipovcan (2018) menunjukkan hasil bahwa sebanyak 54% perilaku
phubbing dapat dijelaskan pada laki-laki, dan 51% pada sub sampel
perempuan. Dalam kedua sampel, kebiasaan penggunaan ponsel rupanya
berkontribusi paling besar pemicu terjadinya phubbing.

b. Kecerdasan emosional
Selain jenis kelamin, kecerdasan emosional menjadi penyebab phubbing
karena seseorang yang sedang dalam keadaan emosi atau ketidaknyamanan
dalam dunia nyata tidak dapat menunda untuk beralih menggunakan
ponselnya (Billeux,2007).

c. Komunikasi interpersonal
Telah disebutkan sebelumnya bahwa permasalahan yang terjadi sebagai
penyebab phubbing karena ingin menghindari komunikasi interpersonal
yang tidak menyenangkan. Auter (2007) menjelaskan dalam jurnalnya
bahwa perilaku phubbing disebabkan oleh rendahnya tingkat kenyamanan
yang diakibatkan oleh komunikasi interpersonal, sehingga individu
menggunakan telepon genggam untuk dengan sengaja menghindari

percakapan di dunia nyata (terutama kelompok komunikasi).
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku phubbing dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya tingkat
kecerdasan emotional seseorang, kurangnya empati, kecanduan smartphone atau
kecanduan internet, kecanduan media sosial, dan kecanduan game, faktor pribadi

dan situasional.

2.1.3. Aspek-aspek phubbing

Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) aspek-aspek perilaku phubbing

sebagai berikut:

a. Nomophobia,

Nomophobia,adalah uatu kondisi dimana seseorang mengalami
kecemasan berlebih ketika tidak bersama ponsel / tidak bisa menggunakan
ponsel.

b. Pengakuan masalah

Individu melakukan phubbing untuk menghindari permasalahan

yang sedang dihadapi.
c. Isolasi diri

Isolasi dirt membuat semakin berkurangnya etika dan sopan santun
dalam berinteraksi, lupa waktu belajar dikarenakan terlalu fokus dengan
smartphone, lupa waktu makan dan juga melalaikan kewajiban mereka

sebagai anggota keluarga dan umat ber-agama (Sirupang et al., 2020)
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d. Konflik interpersonal.

Phubbing pasangan adalah kehilangan perhatian, yang mana dalam
hal ini terbukti bahwa penggunaan telepon genggam dihadapan pasangan
tidak hanya menimbulkan perasaan kehilangan akan prioritas tetapi juga
kecemburuan dan ketidakpuasan hubungan yang pada akhirnya

menimbulkan konflik antar pasangan.

Menurut Karadag (2015) aspek-aspek phubbing sebagai berikut :

a. Gangguan komunikasi (communication disturbance)

Gangguan komunikasi disebabkan akibat adanya smartphone
sebagai faktor yang mengganggu dalam komunikasi tatap muka secara
langsung maupun pada saat berinteraksi. Adapun gangguan komunikasi
memiliki tiga komponen sebagai berikut: menerima maupun melakukan
panggilan ketika sedang berkomunikasi, membalas pesan singkat baik SMS
maupun chat ketika sedang berkomunikasi dan mengecek notifikasi media

sosial ketika sedang berkomunikasi.

b. Obsesi terhadap ponsel (phone obsession)
Obsesi terhadap ponsel disebabkan karena adanya suatu dorongan terhadap
kebutuhan untuk menggunakan ponsel yang tinggi dan terus menerus

meskipun sedang melakukan komunikasi tatap muka secara langsung.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat dua aspek yang melandasi phubbing

yaitu communication disturbance yang maksudnya lebih memilih bercegkraman
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dari smartphone ketimbang tatap muka dan phone obsession yaitu lebih memilih
smartphone ketimbang harus berjumpa langsung. Peneliti mengukur phubbing
menggunakan kuesioner berdasarkan dari aspek yang dikemukakan oleh Karadag
yaitu Phubbing Scale (PS) yaitu communication disturbance dan phone

obsession.

2.1.4. Karakteristik phubbing

Terdapat  karakteristik  perilaku  phubbing  menurut  penelitian

Chotpitayasunodh & Douglas (2018) diantaranya:

a. Penarikan kontak mata, merupakan bentuk pasif dari pengucilan sosial, dan
ketidaktertarikan.

b. Emosi yang membatasi hubungan interpersonal, emosi negatif dapat
menyebabkan efek buruk seperti hubungan yang buruk dan konflik yang

tinggi antar pribadi. Selaras dengan penelitian

Karadag, Erzen, Culha & Tosuntas (2015) bahwa karakteristik perilaku

phubbing sebagai berikut:

a. Kurang aktif berkomunikasi
b. Menghabiskan waktu untuk mengakses internet
c. Selalu memperhatikan smartphone tanpa menghiraukan pembicaraan lawan

bicaranya.
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2.2. Komunikasi Interpersonal
2.2.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara
seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang
yang dapat langsung diketahui balikannya (Muhammad, 2015). Effendy (2017)
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal atau nonverbal.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti
suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya (Mulyana,
2010). Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti
apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat
memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya (Sunarto,
2015). Secara konstektual, komunikasi interpersonal digambarkan sebagai suatu
komunikasi antara dua individu atau sedikit individu, yang mana saling
berinteraksi, saling memberikan umpan balik satu sama lain. Namun, memberikan
definisi konstektual saja tidak cukup untuk menggambarkan komunikasi
interpersonal karena setiap interaksi antara satu individu dengan individu lain
berbeda-beda.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi
yang melibatkan paling sedikit dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal

(informasi, pikiran, gagasan, dan sebagainya) ataupun non verbal.
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2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Menurut Lunandi (2014) ada enam faktor yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah :

a. Citra Diri (Self Image)
Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status
sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri
menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra
diri melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang
penting bagi dirinya.

b. Citra Pihak Lain (The Image of The Others)
Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang
berkomunikasi. Di pihak lain, yaitu orang yang diajak berkomunikasi
mempunyai gambaran khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang satu
komunikatif lancar, tenang, jelas dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup
dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan campur tangan
citra diri dan citra pihak lain.

c. Lingkungan Fisik
Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap
tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu suatu tempat
atau disebut lingkungan fisik sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan

kedua faktor di atas.
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d. Lingkungan Sosial
Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku
dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana
lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan
tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang
satu dengan lingkungan yang lain.

e. Kondisi
Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit
kurang cermat dalam memilih kata-kata. Kondisi emosional yang kurang
stabil, komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung
timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman
komunikasi juga penerima. Komunikasi berarti peluapan sesuatu yang
terpenting adalah meringankan kesesalan yang dapat membantu meletakkan
segalanya pada proporsi yang lebih wajar.

f. Bahasa Badan
Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui kata-kata yang
diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat
efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang
dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum

sebagai bahasa atau pernyataan.
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Menurut Rakhmat (2019) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya komunikasi interpersonal, di antaranya:

a. Persepsi Interpersonal
Beberapa pengalaman tentang peristiwa atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan untuk
membedakan bahwa manusia bukan benda melainkan sebagai objek
persepsi.

b. Konsep Diri
Konsep diri merupakan suatu pandangan dan perasaan individu tentang
dirinya.

c. Atraksi Interpersonal
Atraksi interpersonal diperoleh dengan mengetahui siapa yang tertarik
kepada siapa atau siapa menghindari siapa, maka individu dapat

meramalkan arus komunikasi interpersonal yang akan terjadi.

Devito (2013) mengemukakan bahwa terdapat 8 (delapan) faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal meliputi:
a. Keterbukaan Diri
Keterbukaan diri adalah suatu jenis komunikasi dimana individu
penyampaian informasi tentang dirinya yang biasanya disembunyikan atau

tidak diceritakan kepada orang lain.
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b. Empati
Empati sebagai kemampuan untuk merasakan apa yang orang lain rasakan
dan dapat melakukan sesuatu yang nyata untuk mewujudkan rasa
kepedulian kita terhadap apa yang orang lain alami.

c. Sikap Positif
Sikap positif merupakan kecenderungan seseorang untuk mampu bertindak
berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah yang berlebihan,
menerima diri sebagai orang yang dibutuhkan (penting) dan bernilai bagi
individu lain, memiliki sikap percaya diri atau yakin terhadap kemampuan
yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, peka terhadap
kebutuhan orang lain, dan kebiasaan sosial yang telah diterima, serta dapat
memberikan dan menerima pujian tanpa ada kepura-puraan disaat memberi
maupun menerim hadiah tanpa adanya rasa bersalah.

d. Sikap Suportif
Sikap suportif yang sering kali diartikan sebagai sikap mendukung orang
lain pada saat melakukan interaksi sosial dan komunikasi. Dukungan
merupakan pengenalan kognitif atau verbal tetapi hanya tentang seseorang
atau pribadi, bukan sebuah tindakan dapat berupa pujian, penilaian,
pandangan dan lain-lainnya (Suciati, 2017).

e. Kesetaraan
Komunikasi interpersonal akan lebih efektif apabila suasananya setara,

artinya harus ada pengakuan secara tersembunyi bahwa kedua belah pihak
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sama-sama bernilai dan berharga dan bahwa masing-masing pihak
mempunyai sesuatu yang paling penting untuk disumbangkan.

f. Konsep Diri
Konsep diri sebagai suatu gambaran terhadap diri individu itu sendiri.

g. Kesadaran Diri
Kesadaran diri merupakan kemampuan seorang individu mengenal dirinya
sendiri. Kesadaran diri ini dapat berkembang ketika seorang individu telah
memahami konsep diri yang ada didalam dirinya. Dalam kesadaran diri ini
yang kemudian akan memunculkan sikap terbuka dalam proses
penyampaian informasi tentang dirinya, yang melibatkan perilaku, sikap,
perasaan, keinginan, motivasi, dan juga gagasan.

h. Harga Diri
Harga diri yang dimaksudkan disini ialah ketika seorang merasa baik
tentang dirinya sendiri, dan mampu menceritakan serta mengekspresikan
potensi dirinya kepada individu lain secara terbuka. Seseorang yang
memiliki harga diri yang baik akan cenderung mudah dalam bertindak untuk
sukses meskipun dalam keadaan terpuruk, dan dengan leluasa mampu
berbagi informasi mengenai kegagalan yang dialami dan memberikan kesan
yang baik ketika berkomunikasi dengan orang lain.

1. Kesetaraan
Kesetaraan ialah suatu sikap setuju dan menerima orang lain dengan
perinerimaan yang positif. Komunikasi interpersonal akan berhasil jika

individu yang berkomunikasi dalam suasaan dan keadaan setara, dengan
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demikian berarti individu yang terlibat dalam komunikasi dihargai dan

dihormati sebagi seorang individu yang memiliki sesuatu yang penting

untuk diberikan kepada orang lain

Dapat disimpulkan bahwa, faktor terjadinya komunikasi interpersonal
dalam diri sendiri dan pada lawan bicara seperti persepsi interpersonal,konsep diri,
atraksi interpersoanl, dan percaya diri, profesionalitas, empati, sikap terbuka. Hal

ini lah yang mempengaruhi faktor komunikasi interpersonal.

2.2.3. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal
De Vito (2017) menyatakan agar komunikasi interpersonal berlangsung
dengan efektif, maka ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh para pelaku

komunikasi interpersonal tersebut yaitu:

a. Keterbukaan (openness)
Keterbukaan dapat dipahami sebagai keinginan untuk membuka diri dalam
rangka berinteraksi dengan orang lain.

b. Empati (Emphaty)
Empati didefinisikan oleh Henry Backrack (2016) sebagai kemampuan
untuk merasakan hal-hal yang dirasakan orang lain. Hal ini termasuk salah
satu cara untuk melakukan pemahaman terhadap orang lain.

c. Sikap mendukung (supportiveness)
Dukungan meliputi tiga hal. Pertama, descriptiveness, dipahami sebagai
lingkungan yang tidak di evaluasi menjadikan orang bebas dalam

mengucapkan perasaannya, tidak defensif sehingga orang tidak malu dalam
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mengungkapkan perasaannya dan orang tidak akan merasa bahwa dirinya
dijadikan bahan kritikan terus menerus.
Kedua, spontanity dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi secara spontan dan mempunyai pandangan yang berorientasi
ke depan, yang mempunyai sikap terbuka dalam menyampaikan
pemikirannya.
Ketiga, provisionalism dipahami sebagai kemampuan untuk berpikir secara
terbuka (open minded).

d. Sikap Positif (positiveness)
Sikap positif dalam komunikasi interpersonal berarti bahwa kemampuan
seseorang dalam memandang dirinya secara positif dan menghargai orang
lain. Sikap positif tidak dapat lepas dari upaya mendorong menghargai
keberadaan serta pentingnya orang lain.

e. Kesetaraan (equality)
Tidak akan pernah ada dua orang yang sama-sama setara dalam semua hal.
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila suasananya setara. Artinya,
harus ada pengakuan dari kedua belah pihak sama-sama berharga dan ada

sesuatu yang akan disumbangkan.

Rakhmat (2012) menyatakan dalam komunikasi interpersonal selain
melibatkan dua orang yang bertatap muka, ada beberapa aspek penting yang

mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal, yaitu :
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a. Rasa Percaya
Dengan adanya rasa percaya ini menjadikan orang lain terbuka dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaannya terhadap individu, sehingga akan
terjalin hubungan yang akrab dan berlangsung secara mendalam.

b. Sikap Suportif
Sikap ini adalah mengkomunikasikan keinginan untuk bekerja sama
mencari pemecahan masalah.

c. Sikap Terbuka

Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam berkomunikasi yang efektif.

Menurut Lunandi (2001) ada empat aspek yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal yaitu : citra diri (self-image), citra pihak lain (The image of the
others), lingkungan fisik, lingkungan sosial.

a. Citra diri (self-image). Setiap manusia mempunyai gambaran tertentu
mengenai dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya.
Gambaran itulah yang menjadi penentu bagi apa yang dilihatnya,
didengarnya, bagaimana penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di
sekitarnya.

b. Citra pihak lain (The image of the others). Selain citra diri, citra pihak lain
juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Pihak lain,
yakni orang yang diajak berkomunikasi, mempunyai gambaran khas bagi
dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikasi lancar, jelas, tenang.

c. Lingkungan fisik. Faktor ini punya pengaruh pada komunikasi.

Bagaimanapun orang yang suka berteriak pada waktu berada di rumah
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sendiri, ia lebih banyak berbisik di tempat beribadah. Sekalipun orang diajak
berkomunikasi itu sama (misal anak sendiri).

d. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan proses komunikasi yang
terjadi pada situasi ataupun orangnya bila situasi atau orangnya berbeda

akan menyebabkan terjadinya proses komunikasi yang berbeda pula.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek yang ada dalam komunikasi interpersonal antara lain didasari oleh
sikap terbuka, empati, saling mendukung, sikap positif, dan kesamaan diantara
pihak yang terkait, komunikasi interpersonal sebagian besar juga terbentuk oleh
citra diri (self image), citra pihak lain (the image of the other), lingkungan fisik, dan
lingkungan sosial yang pada akhirnya menimbulkan daya tarik seseorang dalam
berkomunikasi juga sikap positif dan kesukaan pada orang lain untuk

berkomunikasi yang lebih dikenal dengan atraksi interpersonal.

2.3. Hubungan Antara Komunikasi interpersonal dengan perilaku
phubbing

Pada tahun 2012, Macquarie Dictionary meluncurkan sebuah campaign yang
menghasilkan terciptanya kata baru untuk menjelaskan fenomena sosial yang
diakibatkan adiksi smartphone, yaitu kata phubbing. Istilah phubbing merupakan
penggabungan dari kata phone dan snubbing. Afdal, et al. (2018) mendeskripsikan
perilaku phubbing sebagai penggunaan smartphone secara konstan yang
menyebabkan kurangnya interaksi manusia atau sebuah sikap melukai orang lain
yang menjadi lawan bicara dengan penggunaan smartphone berlebih. Sedangkan
Haigh (2012) mendefinisikan phubbing sebagai tindakan mengabaikan atau
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menghina seseorang dalam keadaan sosial dengan cara lebih memerhatikan
smartphone daripada berbicara langsung dengan orang terdekat.

Adapun penelitian terdahulu: hubungan negatif antara komunikasi dengan
perilaku phubbing (sig. 0,000 dan r = -0,511). komunikasi memiliki kontribusi
26,1% terhadap perilaku phubbing dan 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Selain itu hasil chi-square usia remaja akhir menunjukkan komunikasi
tinggi, jenis kelamin perempuan menunjukkan komunikasi tinggi, durasi lamanya
bermain games 1-2 jam/hari menunjukkan perilaku phubbing yang rendah, durasi
lamanya mengakses internet >4 jam/hari menunjukkan perilaku phubbing yang
tinggi, media sosial yang paling sering digunakan Instagram menunjukkan perilaku
phubbing yang rendah.

Penelitian lainnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel
penelitian berjumlah 88 mahasiswa yang dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala
kontrol diri, komunikasi interpersonal, dan perilaku phubbing. Data yang terkumpul
akan dianalisis dengan uji analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kontrol diri dan komunikasi interpersonal
terhadap perilaku phubbing pada generasi Z mahasiswa Universitas Mulawarman
Samarinda dengan nilai signifikan F = 14.857, R2 = 0.259, dan p = 0.000. Terdapat
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing dengan (B) = -0.370, t = -4.319
dan p = 0.000. Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap perilaku

phubbing dengan () =t =-2.078 dan p = 0.041.
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2.4.Kerangka Konseptual

Remaja
Phubbing
Komunikasi Interpersonal
Aspek-aspek Komunikasi Aspek-Aspek  perilaku  phubbing  juga
Interpersonal menurut De Vito (2007) mengambil dari penelitian Karadag ,
1) Keterbukaan Erzen, Culha, & Tosuntas (2015) terdapat
2) Empati dua aspek yakni :
3) Sikap Mendukung I
4) Sikap Positif a. Gangguan komunikasi
5) Kesetaraan b. Obsesi terhadap ponsel

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2023 sampai dengan

tanggal 10 Juni 2023. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji
observasi dan wawancara terlebih dahulu pada siswa/l Smp Pancabudi.
3.2. Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbentuk
kertas, peneliti mencetak kuesioner dengan menggunakan seperangkat komputer
dan printer. Kuesioner adalah daftar yang berisi pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab oleh responden secara tertulis
(Supratik, 2015). Setelah itu peneliti membagikan kuesioner kepada para sampel
yang berada di tempat penelitian. Kemudian karyawan tersebut mengisi
pernyataan-pernyataan yang berada di kuesioner menggunakan alat tulis (pulpen).
3.2.2. Alat

Adapun alat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri atas sebuah laptop
dengan spesifikasi prosesor Intel Celeron Inside, sedangkan perangkat lunak yang
digunakan berupa sistem operasi Microsoft Windows 10. Adapun untuk keperluan
analisis data dengan menggunakan SPSS versi 23.0 for windows. Kemudian skor

yang mewakili pilihan subjek pada setiap butir pernyataan dipindahkan ke tahap
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berikutnya yaitu Microsoft Excel 2010.

3.3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Azwar (2009) penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif menekan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-eksperimen,
dimana peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian.

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian korelasional bila ditinjau
dari judul penelitian. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang memiliki
kegunaan untuk mencari hubungan antar dua variable yang akan dicari
hubungannya, sehingga diperoleh arah dan kuatnya hubungan antara dua variable
atau lebih yang diteliti (Sugiyono,2003).

Defenisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran
variabel-variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang
dipersiapkan. Adapun defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.3.1 Komunikasi interpersonal

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan paling
sedikit dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal (informasi, pikiran,
gagasan, dan sebagainya) ataupun non verbal. Komunikasi interpersonal dalam

penelitian ini diukur berdasarkan Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal menurut
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De Vito (2007) yaitu: Keterbukaan, Empati, Sikap Mendukung, Sikap Positif, dan
Kesetaraan.
3.3.2 Phubbing

Phubbing adalah sebuah tindakan yang mana seseorang lebih terfokus
pada smartphonenya dari pada seseorang yang berada dihadapannya yang sedang
berbicara. Sehingga tindakan tersebut dapat menyakiti lawan bicaranya. Diukur
berdasarkan aspek-aspek perilaku Phubbing juga mengambil dari penelitian

Karadag , Erzen, Culha, & Tosuntas (2015).

3.4. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi Sampel Penelitian

Setiap penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan. Hadi (2004) menyatakan bahwa
populasi adalah individu yang biasa dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan
yang diperoleh dari sampel penelitian. Sedangkan menurut Arikunto (2006)
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi penelitian
sebanyak 167 Orang remaja SMP Panca Budi.
3.4.2 Sampel

Menurut Hadi (2004) sampel adalah sebagian individu yang diselidiki.

Walaupun hanya sebagian individu yang diambil dalam penelitian ini, namun
diharapkan dapat ditarik generalisasi dan mencerminkan populasi dapat mewakili

sampel. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 64 orang.
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Pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling, dimana yang
dapat diartikan menurut Supranto (2014) pengambilan sampel berdasarkan ciri dan
tujuan tertentu. Adapun ciri-ciri sampel sebagai berikut:

a. Remaja kelas VIII SMP Panca Budi
b. Remaja aktif menggunakan smartphone
3.5 Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, prosedur atau langkah pada penelitian ini yang
akan dijalankan yaitu :
3.5.1 Persiapan Penelitian
Persiapan yang dilakukan, pertama kali dilakukan persiapan
administrasi, sebelum dilakukan penyebaran data kepada siswa/l yang
bersekolah di SMP Panca Budi Medan. Pihak Universitas Medan Area
mengeluarkan surat penelitian sebagai penghantar kepada pihak sekolah, dan
selanjutnya Pihak SMP Panca Budi mengeluarkan surat selesai penelitian.
Persiapan alat ukur penelitian dalam penelitian ini menggunakan Skala

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Tabel Komunikasi Interpersonal Sebelum Uji

Validitas
No Aspek Indikator AITEM Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Keterbukaan Menyampaikan informasi | 3,9 2,6 8
Adanya stimulus dan | 13,29 4,30
respon
2. Empati Merasakan apa yang | 1,5 8,18 8
dirasakan orang lain
Menganggap  oranglain | 7,19 10,14
adalah keluarga
3. Sikap positif Optimis 11,17 12,32 8
Memiliki kemampuan 15,25 16,40
4. Sikap suportif Saling mendukung 31,39 24,26 8
Menghargai keberadaan | 21,37 28,38
5. Kesetaraan Kedua belah pihak sama- | 27,33 20,22 8
sama berharga
Adanya keterlibatan 23,35 34,36
Jumlah 20 20 40
Tabel 2. Tabel Phubbing Sebelum Uji Validitas
PHUBBING FAVOURABLE UNFAVOURABLE | TOTAL
Gangguan 1,3,7,15,17,23,25 2,6,8,10,16,18,20 14
komunikasi
Obsesi 5,9,11,13,19,21,27 4,12,14,22,24,26,28 14
terhadap
ponsel
Total 14 14 28
Kedua skala mengacu pada skala likert yang disusun dengan 4 alternatif
jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
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Tidak Setuju (STS). Pernyataan favourable diberi rentangan nilai 4-1 dan

pernyataan yang bersifat unfavourable diberi rentangan nilai 1-4.

3.5.2. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh maana alat ukur dapat
mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 2011). Alat ukur dapat dikatakan validitas
tinggi apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai dengan besar
kecilnya gejala atau bagian yang diukur (Hadi, 2004).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian
ini adalah analisis Product Moment, yakni dengan mengkorelasikan antara skor
yang diperoleh pada masing-masing aitem dangan skor alat ukur. Skor total ialah
nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor aitem. Korelasi antar skor
aitem dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistic tertentu,
maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien korelasi.

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi
dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak
berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadapa subjek yang sama (Azwar,
2011). Sementara Hadi (2004) mengatakan bahwa reliabilitas adalah keajegan alat
ukur atau kekonsistenan hasil penelitian.

Semua analisis statistic dengan berdasarkan rumus diatas, peneliti

menggunakan bantuan program SPSS for Windows Release 20.8.
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3.5.3. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka menentukan
kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan statistik korelasi product moment dari Karl

Pearson (Arikunto 2010). Adapun rumus product moment dari Karl Pearson.
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BAB V

SIMPULAN & SARAN

51  Simpulan

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antara komunikasi
interpersonal dengan phubbing. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien
korelasi rxy = -0,853, dengan Signifikan p= 0,000 < 0,05.

2. Koefisien determinan (1?) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat adalah r*= 0,727. Ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berdistribusi sebesar 89%% terhadap phubbing.

3. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memperoleh hasil

rendah dan phubbing memperoleh hasil tinggi.

52  Saran
1.  Saran Kepada Subjek Penelitian
Melihat hasil penelitian bahwa perilaku phubbing tergolong tinggi,

disarankan pada remaja agar dapat lebih mengoptimalkan komunikasi
interpersonal, dengan cara mengikuti kegiatan sosial yang diadakan seperti ekskul,
CTL, dll, serta menanamkan rasa empati terhadap orang lain, sering bersosialisasi,
dan menjaga komunikasi yang baik.
2. Kepada Peneliti Berikutnya

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peneliti selanjutnya maka
disarankan agar mengadakan penelitian dengan topik yang sama, yaitu tentang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/10/23



Mailis Dayanty - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku...

perilaku prososial remaja, memperhatikan sebab aitem-aitem yang tidak valid.
Selain itu, peneliti dapat menggunakan faktor- faktor lain yang mempengaruhi

perilaku phubbing.
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KATA PENGANTAR

Perkenalkan saya Mahasiswa asal dari Fakultas Psikologi, Universitas
Medan Area. Tujuan saya mengambil bahan penelitian skripsi ini untuk
menyelesaikan program studi sarjana (S1) saya.

Bersama ini saya memohon kesediaan dan partisipasi Adik-adik untuk
mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya dan sejujurnya tanpa
paksaan dari pihak manapun. Kerahasiaan identitas Adik-adik akan dijaga
sesuai dengan kode etik penelitian.

Bantuan dan kerja sama Adik-adik dalam menjawab pernyataan pada skala
ini merupakan bantuan yang amat besar bagi keberhasilan penelitian ini. Atas

bantuan dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Hormat saya

Peneliti
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Petunjuk Pengisian ldentitas Responden:

Isilah sesuai dengan identitas diri Anda

1. Inisial
2. Kelas

Skala ini terdiri dari sekelompok pernyataan untuk dijawab sesuai dengan
daftar pilihan yang dijelaskan dalam petunjuk pengisisan. Untuk itu saya berharap
agar Saudara-saudara memperhatikan setiap petunjuk pengisian dengan baik.

Dalam memilih daftar pilihan, jawaban yang benar adalah jawaban yang
jujur atau sesuai dengan keadaan diri Saudara. Untuk itu sangat diharapkan agar
Saudara-saudara menjawab dengan jujur dan tidak mendiskusikannya dengan orang
lain. Semua jawaban akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian ini saja.

Petunjuk Pengisian Angket

Setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban:

SS :Sangat Setuju

S :Setuju

TS :Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju

Berikan respon sesuai dengan apa yang Saudara rasakan dan alami, dengan
cara memberi tanda silang (X) di kolom yang tepat.

PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS | S|[TS | STS
1. | Ketika guru sedang mengalami masalah, saya ikutsedih | SS | S | TS | STS
5 Mesklpgn tugas sudgh selesai  saya  tidak ss | s | Ts | sTS
memberitahukan kepada siapapun
3. | Saya akan meminta guru untuk mengecek laporansaya | SS | S | TS | STS
4 Meskipun mater} yang saya terima tidak begitu jelas, ss | s | TS | sTS
saya tetap melanjutkan pelajaran
5 Saya menj ad'l kurang bersemangat bila melihat guru ss | s | TS | sTS
saya sedang tidak enak badan
6. | Saya tidak suka tugas saya dicek guru SS | S| TS | STS
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7. | Saya merasa guru adalah saudara saya SS | S| TS | STS

2. Saya ‘Fldak peduli ketika guru saya mengalami ss | s | Ts | sTS
kesedihan

9. Saya akan membgrltahukan kepada guru bahwa tugas ss | s | Ts | sTS
saya sudah selesai

10. | Saya tidak suka berbagi dengan guru SS | S|TS | STS

1. Sgya qkan mengajak guru untuk mengulang pelajaran ss | s | Ts | sTS
diluar jam sekolah

12. | Saya tidak yakin akan memiliki prestasi SS| S| TS | STS

13, Apabila tidak memahami pelajaran yang diberikan saya ss |s|Ts!| sTs
akan menanyakan langsung kepada guru

14. | Saya tidak mau menceritakan masalah saya kepadaguru | SS | S | TS | STS

15, gAlfralllblla saya memiliki ide, saya akan sharing kepada ss |s|Ts!|sTs

16. | Menurut saya, ide saya tidak dibutuhkan oelh guru SS | S| TS | STS

17. | Saya yakin bisa berhasil dalam prestasi SS | S| TS | STS

18. | Kesehatan guru tidak mempengaruhi semangat saya SS | S| TS | STS

19. | Saya dan guru berbagi keluh kesah SS | S| TS | STS

20, Ketlka. saya ada masalah, saya menganggap teman ss |s|Ts!| sTs
sebagai penyebabnya

1. Posisi saya saat ini adalah pencapaian dari kerja keras ss |s|Ts!|sTs
saya dalam belajar

22. | Saya tidak nyaman berada di sekolah SS | S| TS | STS

23 Saya dan guru sering berbagi pengalaman ss | s | Ts | sTS

24 Saat saya sedang kesulitan guru saya tidak pernah ss | s | Ts | sTS
membantu

25 Saya memiliki kpmampuan untuk mengajak teman- ss | s | Ts | sTS
teman untuk belajar

26. | Guru saya tidak peduli ketika saya sakit SS| S| TS | STS

27. | Bila berada disekolah saya merasa dihargai SS | S | TS | STS

28. | Saya tidak memiliki prestasi dalam belajar SS | S| TS | STS

29, Guru mempertanyakan tugas kepada saya ss | s | TS | sTS

30. | Guru tidak peduli dengan tugas yang saya kerjakan SS| S| TS | STS

31 Saat saya sakit guru saya selalu membantu untuk ss | s | TS | sTS
mengulang materi pelajaran

32. | Saya tidak giat dalam belajar SS | S | TS | STS

33 | senang berada dekat dengan guru Saya ss |s!|Ts!sTs

34, rSazg/; tidak pernah diajak guru untuk bergabung dalam ss | s | TS | sTS

35, Guru akan melibatkan saya dalam memimpin kelompok ss |s | Ts | sTS
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16. Saya dan guru seperti teman sharing SS | S| TS | STS
37 Ketika saya punya acara seluruh guru ikut hadir sS | s | TS | STS
18, Saat saya sedang mengalami kemalangan, guru tidak ss|s!| TS| sTS
peduli dengan saya
39, Saya _menerima tawaran bantuan dari teman bila ss | s |T1s | sTs
kesulitan
40. | tidak memiliki kemampuan untuk belajar SS| S| TS| STS
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PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS | S | TS | STS

Menurut saya menggunakan ponsel lebih praktis untuk
1. | menambah pengetahuan dibandingkan belajar sampai | SS | S | TS | STS

berjam-jam
5 Saya lebih memilih membaca buku untuk menambah 3s | s | TS | sTS
pengetahuan
3 Saya lebih suka .memalnkan ponsel dari pada berbicara 3s | s | TS | sTS
dengan orang lain
Saya mengecek ponsel jika berdering saja SS | S| TS | STS
5 Sayq kq}'lwat.lr jika saya melewatkan sesuatu yang ss | s | Ts | sTS
penting jika tidak mengecek ponsel
6. Saya t1da1.< mgrah jika harus mematikan ponsel saat ss | s | TS| sTS
berkomunikasi dengan orang terdekat
7. | Ketika sedang belajar saya memilih untuk browsing SS | S| TS | STS
8. | Saya mengikuti pelajaran dengan focus SS | S|TS | STS
9. | Saya menggunakan ponsel dari pagi hingga larut malam | SS | S | TS | STS
10. | Saya senang ngobrol dengan teman SS | S|TS | STS

Saya akan merekam pembicaraan yang menurut saya
11. | penting karena dengan mendengarkan dari ponsel saya | SS | S | TS | STS

lebih mudah mengerti

12. | Saya menggunakan ponsel seperlunya SS | S| TS | STS

13, Saya akan me;nyuruh tem.an.unt'uk mqngetlk pesan | oo | g | T | STS
whatsapp apabila ada yang ingin disampaikan

14, Saya menggqnakan pesan chat pada orang lain yang ss | s | Ts | sTS
tidak bisa berjumpa dengan saya

15, Segala sesuatu yang ingin saya ketahui, akan saya ss | s | Ts | sTS

dapatkan dengan browsing
16. | Menggunakan ponsel untuk berkomunikasi jarakjauh | SS | S | TS | STS
17, Saya kesal jikg teman menyuruh saya meletakkan ss | s | Ts | sTS
ponsel saat berbicara dengannya

Saya mengetahui informasi dari teman-teman dan
pegawai kampus

Saat berada diantara teman-teman saya lebih banyak
19. | menghabiskan waktu bermain ponsel dibandingkan | SS | S | TS | STS
berbaur dengan mereka
20. | Saya asik jika diajak berbicara oleh teman SS | S | TS | STS
21. | Saya selalu menggenggam ponsel saat beraktivitas SS| S| TS | STS
Saya memegang ponsel saat saya akan berkomunkasi

18. SS | S| TS | STS

22. SS| S | TS | STS
atau membalas pesan
23 Saya sering tidak mengetahul informasi yang diberikan ss | s | Ts | sTS
karena saya sedang bermain ponsel
24. | Saya tidak memiliki file rekaman di ponsel saya SS | S| TS | STS
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Teman saya mengatakan bahwa saya suka tidak
25. | nyambung diajak bicara karena saya asik dengan ponsel | SS | S | TS | STS
yang saya miliki

Saat berkumpul dengan teman, saya menikmati

26. SS | S| TS | STS
kebersamaan
27. | Dengan bermain ponsel saya menjadi lebih tenang SS| S| TS | STS
28. | Dengan bermain ponsel saya menjadi sakit kepala SS | S| TS | STS
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LAMPIRAN B
DATA PENELITIAN
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Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan

no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
9 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
12 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
17 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
19 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2
22 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
23 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

25 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
28 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
33 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
35 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
37 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
38 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
40 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
42 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
44 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
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45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
46 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

49 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
51 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3
52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
54 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
56 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
59 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
61 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2
62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
63 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
64 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku Phubbing Pada Remaja di SMP Panca Budi Medan
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LAMPIRAN C
ANALISIS DATA
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Reliability

Scale: KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 64 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 64 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

935 40|
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation
KI1 2.14 350 64
KI2 2.14 350 64
KI3 2.19 .393 64
K14 2.22 417 64
KI5 2.25 436 64
K16 2.20 406 64
K17 2.20 406 64
KIS 2.19 .393 64
KI9 2.16 407 64
KI10 2.17 .380 64
KI11 2.12 333 64
K112 2.14 350 64
KI13 2.14 350 64
K114 2.12 333 64
KI15 2.09 294 64
KI16 2.12 333 64
K117 2.11 315 64
KI18 2.14 350 64
K119 2.11 315 64
K120 2.14 350 64
KI21 2.16 .366 64
K122 2.12 333 64
K123 2.17 .380 64
K124 2.14 350 64
KI25 2.08 270 64
K126 2.06 302 64
K127 2.19 .393 64
K128 2.19 .393 64
K129 2.22 417 64
K130 2.22 417 64
KI31 2.22 417 64
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KI32 2.20 406 64
KI33 2.20 406 64
K134 2.19 .393 64
KI35 2.16 366 64
KI36 2.11 315 64
KI37 2.12 333 64
KI38 2.11 315 64
KI39 2.06 244 64
K140 2.09 294 64
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Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
KI1 83.98 56.682 440 934
KI2 83.98 56.270 520 933
KI3 83.94 55.552 .583 932
K4 83.91 54.309 756 .930]
KI5 83.88 54.429 .700 931
KI6 83.92 55.343 .600 932
K17 83.92 55.724 535 933
KIS 83.94 56.060 494 933
KI9 83.97 55.967 492 933
KI10 83.95 56.172 493 933
KI11 84.00 57.492 201 935
K112 83.98 56.778 422 934
KI13 83.98 56.682 440 934
K14 84.00 56.952 410 934
KI15 84.03 57.110 435 934
KI16 84.00 56.286 .546 933
K117 84.02 56.682 495 933
KI18 83.98 56.270 520 933
KI19 84.02 56.905 447 933
K120 83.98 56.333 .508 933
KI21 83.97 56.412 470 933
K122 84.00 56.825 436 934
KI23 83.95 55.855 550 933
K124 83.98 56.587 459 933
KI25 84.05 57.569 362 .934
K126 84.06 57.266 .387 .934
KI27 83.94 56.409 434 934
KI28 83.94 56.123 483 933
K129 83.91 55.420 570 932
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KI30 83.91 56.340 218 934
KI31 83.91 55.324 .585 932
KI32 83.92 55.184 .627 932
KI33 83.92 54.899 .676 931
K134 83.94 55.171 .651 932
KI35 83.97 56.094 529 933
KI36 84.02 57.031 420 934
KI37 84.00 56.857 429 .934
KI38 84.02 57.127 400 .934
KI39 84.06 57.964 297 .934
K140 84.03 57.618 319 934

40-3=37x4+37x1/2= 925
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Reliability

Scale: PERILAKU PHUBBING

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 64 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 64 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

971 28
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation
PP1 2.36 .545 64
PP2 242 529 64
PP3 2.33 .565 64
PP4 2.36 .545 64
PP5 2.30 .582 64
PP6 2.36 484 64
PP7 2.31 .614 64
PPS 2.31 531 64
PP9 2.34 .597 64
PP10 2.34 541 64
PP11 2.36 .545 64
PP12 2.39 553 64
PP13 2.45 .502 64
PP14 2.39 .553 64
PP15 2.36 515 64
PP16 2.38 .549 64
PP17 2.39 492 64
PP18 2.41 526 64
PP19 2.38 .549 64
PP20 2.34 541 64
PP21 2.34 541 64
PP22 2.34 Sl 64
PP23 2.34 570 64
PP24 2.38 519 64
PP25 2.39 553 64
PP26 2.34 541 64
PP27 2.39 523 64
PP28 2.36 S15 64
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Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if [tem Deleted| Correlation Deleted
PP1 63.81 120.155 .260 970
PP2 63.75 120.190 783 970
PP3 63.84 120.293 721 970
PP4 63.81 120.440 736 970
PP5 63.88 120.016 720 970
PP6 63.81 121.202 761 970
PP7 63.86 118.948 763 970
PPS 63.86 120.440 757 970
PP9 63.83 119.256 762 970
PP10 63.83 120.621 726 970
PP11 63.81 120.790 .705 971
PP12 63.78 120.491 721 970
PP13 63.72 121.031 748 970
PP14 63.78 121.316 251 971
PP15 63.81 121.647 671 971
PP16 63.80 120.958 .686 971
PP17 63.78 121.539 716 970
PP18 63.77 120.563 753 970
PP19 63.80 120.260 746 970
PP20 63.83 120.748 715 970
PP21 63.83 120.303 754 970
PP22 63.83 120.970 740 970
PP23 63.83 119.700 764 970
PP24 63.80 120.577 762 970
PP25 63.78 120.110 754 970
PP26 63.83 120.938 .698 971
PP27 63.78 120.745 741 970
PP28 63.81 122.028 .637 971
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KOMUNIKAS
I
INTERPERSO| PERILAKU
NAL PHUBING

N 64 64
Normal Parameters® Mean 77.47 71.39

Std. Deviation 10.850 5.551
Most Extreme Absolute 335 244
Differences Positive 335 244

Negative -.197 -.125
Kolmogorov-Smirnov Z 2.676 1.951
Asymp. Sig. (2-tailed) 254 741
a. Test distribution is Nornllal.
Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
PERILAKU PHUBING *
KOMUNIKASI 64| 100.0% 0 .0% 64
INTERPERSONAL
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Report

PERILAKU PHUBING

KOM

UNIK

ASI

INTER

PERS

ONAL| Mean N Std. Deviation

71 66.00 1

72 69.94 34 5.715

73 65.00 1

75 65.00 1

78 50.00 1

80 51.00 2 1.414

81 50.00 3 .000

82 50.00 2 .000

83 50.00 3 .000

84 50.00 1

85 50.33 6 1.211

86 50.00 2 .000

87 50.00 2 .000

90 50.50 2 707

92 50.00 2 .000

93 50.00 1

Total 61.39 64 10.551
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Square F Sig.
PERILAKU Between  (Combined) 5925.519 15| 395.035|17.433| .000|
PHUBING * Groups Li " 235,06
ineari .
KOMUNIKASI y 5100.076 1| 5100.076 J| 000l
INTERPERSONA
L Deviation from
) ) 825.443 14 58.960( 2.602| .007
Linearity
Within Groups 1087.716 48 22.661
Total 7013.234 63
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PERILAKU PHUBING *
KOMUNIKASI -.853 727 919 .845
INTERPERSONAL
Correlations
Correlations
KOMUNIKASI
INTERPERSONA PERILAKU
L PHUBING
KOMUNIKASI Pearson Correlation 1 -.853™
INTERPERSONAL Sig. (2-tailed) .000
N 64 64
PERILAKU PHUBING Pearson Correlation -.853™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 64 64
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LAMPIRAN D
SURAT PENELITIAN DAN DOKUMENTASI
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